



NILAI MORAL DALAM NOVEL GADIS KRETEK KARYA 
RATIH KUMALA (TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA)  
DAN RELEVANSINYA DENGAN BAHAN AJAR SASTRA  






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  
pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
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KUMALA (TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA)  




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) latar sosio-historis Ratih 
Kumala (2) unsur pembangun dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala (3) 
nilai moral Gadis Kretek karya Ratih Kumala (4) relevansi  nilai moral Gadis 
Kretek karya Ratih Kumala dengan bahan ajar sastra di SMA. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. 
Keabsahan data atau validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Trianggulasi data digunakan untuk uji validitas, reabilitas, dan 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode pembaca model semiotik meliputi heuristik dan 
hermeneutik. Hasil penelitian ini adalah: (1) Ratih Kumala lahir di Jakarta, 4 Juni 
1980. Ia merupakan seorang penulis asal Indonesia yang mengenyam pendidikan 
di Fakultas Sastra Inggris di Universitas Sebelas Maret, Surakarta, (2) Struktur 
dalam novel meliputi tema dan fakta cerita yang terbagi menjadi alur, penokohan, 
dan latar. Tema dalam novel ini adalah adalah progres hidup seorang gadis kretek. 
Novel ini memiliki alur maju. Terdapat dua puluh satu tokoh yang dibahas dalam 
penelitian. Latar yang dibahas dalam novel ini ada tiga yaitu  latar waktu, tempat, 
dan sosial budaya, (3) Nilai moral dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala 
meliputi moral kejujuran, nilai-nilai otentik, bertanggung jawab, mandiri dan 
realitas kritis, (4) Relevan dengan pembelajaran di SMA pada KD 3.9 kelas XII, 
kriteria pembelajaran sastra meliputi tiga aspek yaitu kebahasaan, psikologi, dan 
latar belakang budaya. 
 




This study discusses to Describes (1) The socio-historical background of Ratih 
Kumala (2) The non-builder in the novel Kretek Gadis by Ratih Kumala (3) Moral 
value of Ratih Kumala Kretek (4) Possible moral relevance of the Kretek Girls by 
Katih Ratih Kumala with literary teaching materials in high school Methods used 
This type of research uses a descriptive qualitative research design, the object of 
research is the moral value of the Kretek Girl novel. Data and Sources uses moral 
morals in the Kretek Girls novel and as primary data the Kretek Girls Novel by 
Ratih Kumala and secondary research that has been available and available 
indirectly containing books or scientific articles. The technique of collecting data 
in this study uses library, listening, and note taking techniques. Data validity or 
validity in this study uses triangulation techniques. Triangulation data is used to 
test the validity, reliability and data collection. The data analysis technique used in 
this study is the heuristic and hermeneutic semiotic model reader method. The 
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results of this study are: (1) Ratih Kumala was born in Jakarta, June 4, 1980. 
Represented an Indonesian writer who studied at the Faculty of English Literature 
at Sebelas Maret University, Surakarta. (2) The structure in the novel that contains 
themes and facts of the story that is divided into plot, characterization, and setting. 
The theme in this novel kretek ladies. This novel has a mixed plot. It is estimated 
that twenty-one figures recommended in the study ,. There are three settings 
discussed in this novel, they are time, place, and social culture. (3) Moral values 
in the Ratih Kumala Girls Kretek novel contain moral honesty, values that are 
approved, responsible, independent and critical (4) Relevant to learning in high 
school in KD 3.9 grade XII, learning the learning of three facts literature as 
language, psychology, and cultural background. 
 




Berbicara mengenai sastra, tidak terlepas dari bagaimana definisi sastra itu 
sendiri. Meskipun telah banyak tokoh intelek mempersepsikan apa itu sastra, 
namun pengkajian sastra itu sendiri masih tetap menarik untuk selalu dibahas. 
Wellek dan Warren (1990:11) mengartikan sastra dalam beberapa pengertian. 
Pertama, sastra sebagai segala sesuatu yang tertulis atau tercetak. Kedua, sastra 
hanya dibatasi pada “mahakarya”, yaitu buku-buku yang dianggap menonjol 
karena bentuk dan ekspresi sastranya. Dalam hal ini, kriteria yang dipakai adalah 
segi estetis, atau nilai estetis dikombinasikan dengan nilai ilmiah. Ketiga, sastra 
diterapkan pada seni sastra, yaitu dipandang sebagai karya imajinatif dan 
mempunyai kaitan dengan identitas selalu melibatkan proses semiotika. Artinya, 
dalam mengidentifikasi identitas diperlukan interpretasi terhadap simbol, narasi, 
genre, dan perilaku Huda (dalam Blommaert 2018:1). 
Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah karya fiksi yang 
dibangun melalui berbagai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut 
sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia yang nyata lengkap 
dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya, sehingga tampak seperti sungguh ada 
dan terjadi. Sebuah novel merupakan suatu tiruan kondisi masyarakat yang 
diciptakan sang penulis, maka tak jarang dalam sebuah karya novel terdapat nilai-
nilai dari penulis yang disampaikan kepada para pembacanya. Novel yang  baik 
dan bermanfaat bagi para pembacanya adalah novel yang memberikan nilai-nilai 
3 
positif serta mendidik, terlepas itu tersurat atau tersirat di dalam novel itu sendiri. 
Robert Stanton (dalam Al-Ma’ruf dan Nugrahani 2017:63) membagi unsur-unsur 
yang membangun novel menjadi tiga, yakni tema (theme), fakta (fact), dan sarana 
sastra (literary device). Dengan demikian, karya sastra yang memiliki nilai 
pendidikan positif dapat dijadikan lebih dari sekedar bahan bacaan. Kehidupan 
sekarang ini, keberadaan lembaga sekolah baik formal ataupun non-formal 
merupakan suatu lembaga standar proses pendidikan dapat berlangsung. 
Kehadiran pendidik dan peserta didik dalam suatu ruang dapat tercipta baik 
dengan adanya media bahasa. 
Menurut Rokeah dalam Darmadi (2007:27) nilai merupakan sesuatu yang 
berharga yang dianggap bernilai baik dan indah serta menjadi pedoman atau 
pegangan diri. Menurut Winataputra (dalam Subur 2015:51) nilai adalah harga 
atau kualitas sesuatu, artinya sesuatu dianggap memiliki nilai apabila secara 
intrinsik memiliki kemanfaatan. KBBI (2019) moral adalah ajaran tentang baik 
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan sikap kewajiban dan sebagainya. 
Modal yaitu tata tertib tingkah laku yang dianggap baik dan luhur dalam suatu 
lingkungan atau masyarakat. Moral disebut juga kesusilaan ditulis kesusilaan 
karena merupakan keseluruhan berbagai kaidah dan pengertian yang menentukan 
mana yang dianggap buruk dalam suatu golongan masyarakat. Nilai moral adalah 
perilaku seseorang yang dianggap baik atau buruk dalam kebudayaan masyarakat. 
Huda,dkk (dalam Ali Amran 2019:7) dalam penelitiannya perubahan sosial pasti 
terjadi dalam sebuah masyarakat, perubahan tersebut terjadi secara lambat 
ataupun cepat. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan pengaruh-pengaruh 
negatif dalam masyarakat seperti tumbuh suburnya perilaku penyimpangan sosial 
Swingewood dalam Wiyatmi (2008:1) menguraikan bahwa sosiologi 
merupakan studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi 
mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Bentuk umum proses sosial atau 
interaksi sosial yang merupakan syarat umum terjadinya aktivitas aktivitas sosial, 
khususnya dari interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan tersebut. Sosiologi sastra adalah 
studi objektif dan ilmiah tentang manusia dan masyarakat, telaah tentang lembaga 
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dan proses sosial di dalamnya. Analisis sosiologi sastra tidak dapat dipisahkan dari 
analisis struktur, hari ini dikarenakan karya sastra merupakan struktur yang 
bermakna. 
Kerangka dasar kurikulum terdapat beberapa landasan yang terkait dengan 
pemgembangan Kurikulum 2013. Landasan filosofis yang memberikan dasar bagi 
pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia 
berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 2013 
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan 
untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi 
kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.  
Ritzer  dalam (Faruk 2012:2)  menganggap sosiologi sebagai suatu ilmu 
pengetahuan yang lebih paradigma,  maksudnya di dalam ilmu tersebut dengan 
beberapa paradigma yang saling bersaing dalam usaha merebut ekonomi dalam 
lapangan sosiologi serta keseluruhan. Landasan Sosiologis juga menjadi faktor 
yang diperhatikan. Dewasa ini, perkembangan pendidikan di Indonesia tidak bisa 
dilepaskan dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Huda,dkk 
(2009:1) berpendapat bahwa kegagalan pembelajaran sastra sudah lama 
dikeluhkan oleh sastrawan dan pemerhati sastra. Setelah jaman kolonial berakhir 
dan memasuki alam kemerdekaan, sastra dan pengajaran humaniora kurang 
mendapat perhatian dari pemerintah. Perubahan ini dimungkinkan karena 
berkembangnya tuntutan baru dalam masyarakat, dunia kerja, dan dunia ilmu 
pengetahuan yang berimplikasi pada tuntutan perubahan kurikulum secara terus 
menerus. Hal itu dimaksudkan agar pendidikan selalu dapat menjawab tuntutan 
perubahan sesuai dengan zamannya. Dengan demikian, keluaran pendidikan akan 
mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya membangun 
masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge-based society). Rahmanto (2013: 
27-31) menjelaskan adanya tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan ketika 
memilih bahan pengajaran sastra. Ketiga aspek tersebut yaitu (1) bahasa, (2) 
Psikologi, dan (3) latar belakang budaya.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1)sosio-historis 
pengarang, 2) unsur pembangun dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala, 
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3) nilai moral dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala dan (4) relevansi  
nilai moral dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala dengan bahan ajar 
sastra di SMA.  
Tahun 2017, Muhammad Firwan meneliti tentang Nilai Moral Dalam 
Novel Sang Pencerah Karya Akmal Nasrey Basral. Penelitian tersebut 
menghasilkan tentang nilai moral dalam novel yang bertemakan pembangun jiwa 
islami yaitu sabar, jujur, ikhlas, taat beribadah, suka menolong, dan tidak lupa 
bersyukur, meskipun banyak masalah yang harus dihadapi dengan tabah.  
Tahun 2017, Maguna Eliastuti meneliti tentang Analisis Nilai-Nilai Moral 
Dalam Novel “Kembang Turi” Karya Budi Sardjono. Penelitian tersebut 
menghasilkan Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap karya sastra, terutama 
novel “Kembang Turi” karya Budi Sardjono yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Terdapat dua sisi nilai 
moral, moral baik dan buruk, yang terdapat dalam tokoh utama di dalam karya 
novel “KembangTuri” karya Budi Sardjono. 
Tahun 2017,  Rocky Jonindo meneliti tentang Nilai Moral Dalam Novel 
Orang-Orang Proyek Karya Ahmad Tohari. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan terdapat nilai moral dalam novel Orang-orang 
Proyek karya Ahmad Tohari, yaitu nilai moral yang berhubungan manusia dengan 
diri sendiri.  
Tahun 2015, Nining Salfia meneliti tentang Nilai Moral Dalam Novel 5 
CM Karya Donny Dhirgantoro. Penelitian yang dilakukan terhadap novel 5 cm 
karya Donny Dhirgantoro, dapat disimpulkan bahwa novel tersebut banyak 
mengandung nilai moral dalam hubungan manusia dengan manusia dan nilai 
moral hubungan manusia dengan Tuhan. Hal itu dilakukan atas kesadaran moral 
yang telah melekat dalam diri individu yang tidak mengharapkan imbalan atau 
pun pujian. 
Tahun 2016, Endra Muplihun meneliti tentang Nilai Moral dalam Dwilogi 
Novel Saman dan Larung Karya Ayu Utami. Penelitian tersebut menghasilkan 
pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri. Ia hidup berdampingan di 
tengah-tengah masyarakat. Dalam masyarakat tentu ada perilaku yang harus 
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dijaga bersama, misalnya kejujuran, persahabatan, tolong-menolong, kewajiban 
mengabdi kepada orang lain, dan hubungan (pergaulan) yang menyimpang.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Hadari Nawawi 
(1995:63) metode deskriptif adalah prosedur pemecahan dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, masyarakat, dan 
lain-lain). Objek penelitian ini adalah nilai moral dalam novel Gadis Kretek karya 
Ratih Kumala, sehingga dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di 
SMA. Data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap bentuk 
penelitian. Data dalam penelitian ini berupa bahasa sastra yang meliputi wacana 
nilai moral pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala yang 
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta pada bulan Januari 2016 
dengan tebal 247 halaman. Data sekunder berwujud data penelitian yang telah 
tersedia dan secara tidak langsung yang berupa buku maupun artikel ilmiah.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Keabsahan data atau validitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori, beberapa perspektif 
teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak 
sehingga bisa dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh 
perspektifnya (Sutopo, 2006:98). Triangulasi data digunakan untuk uji validitas, 
reliabilitas, dan pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan metode pembaca model semiotik meliputi heuristik 
dan hermeneutik. Heuristik merupakan langkah untuk menemukan makna melalui 
pengkajian struktur bahasa dengan menginterpretasikan teks sastra secara 
referensial lewat tanda-tanda linguistik, artinya bahasa harus dihubungkan dengan 
hal-hal nyata. hermeneutik yaitu ilmu atau keahlian menginterpretasikan karya 
sastra dan ungkapan bahasa dalam arti yang lebih luas menurut maksudnya 
(Teeuw, 2003:102)  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Latar Sosiohistoris Ratih Kumala 
Karya sastra yang terbentuk tidak akan lepas dari latar sosiohistoris seorang 
pengarang, hal ini dapat menjadi dasar dari sebuah karya sastra. Selain dari latar 
sosio historis dan cerminan dari masyarakat di sekitar kehidupan pengarang, hal 
yang menjadi dasar dari sebuah karya sastra adalah semesta riset pengarang. 
Semuanya berperan penting hingga terciptanya sebuah karya sastra. Dengan 
demikian, biografi seorang pengarang amatlah penting untuk mengetahui 
terciptanya sebuah karya sastra dan mengetahui apa saja yang disampaikan 
pengarang. Ratih Kumala lahir di Jakarta, 4 Juni 1980. Merupakan seorang 
penulis asal Indonesia yang mengenyam pendidikan di Fakultas Sastra Inggris di 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Karya sastra yang pernah ditulis yaitu novel 
dan cerita pendek. Ia juga merupakan penulis skenario. Ia pernah bergabung 
dalam tim penulis program Jalan Sesama yang merupakan adaptasi dari program 
Sesame Street untuk televisi Indonesia, serta bekerja sebagai editor naskah drama 
di sebuah televisi swasta. 
 
3.2.  Analisis Struktur Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala 
Analisis struktur novel Gadis Kretek ditekankan pada tema, fakta-fakta cerita 
yang meliputi penokohan, alur, dan latar. Pemilihan unsur tema, fakta-fakta cerita 
yang meliputi penokohan, alur, dan latar karena unsur ini yang berkaitan langsung 
dengan tujuan kajian serta mendominasi dalam jalannya cerita.  
3.2.1. Tema 
Tema dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala adalah tentang progres 
kehidupan seorang wanita yang pandai meracik kretek yang sudah mewarisi garis 
darah industri perkretekan sedari ayahnya yang sudah dulu mengarungi industri 
kretek yang telah menciptakan berbagai resep kretek, tetapi di tangan dan ludah 
anak gadisnya yang terampil terciptalah kretek yang tiada tandingan dari segi rasa 
dan juga sebagai simbol transformasi suatu sosial kebudayaan yang kretek yang 
biasanya diracik oleh seorang laki-laki tetapi kali ini tidak demikian. 
3.2.2. Fakta Cerita 
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Fakta cerita meliputi tokoh, alur, dan latar, ketiganya merupakan unsur fiksi yang 
secara faktual dapat dibayangkan eksistensinya dalam sebuah cerita. Ketiganya 
sering disebut dengan struktur faktual (factual structure). 
3.2.2.1. Alur 
Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala menggunakan alur maju karena melewati 
tahap penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan konflik,klimak dan 
penyelesaian. 
3.2.2.2. Penokohan 
Terdapat 21 tokoh tersebut adalah Romo Soeraja, Ibu, Mas Karim, Mas Tegar, 
Lebas, Erik, Roesmaisa, Idroes Moeria, Purwati, Pak Trisno, Soejagad, Mak Iti, 
Dasiyah, Rukayah, Lilis, Roekayah, Mbok Meren, Mira, Sentot, Pak Mloyo, Paidi 
dan Arum Cengkeh. 
Dasiyah atau yang biasa dipanggil Gadis Kretek ini berperan sebagai 
tokoh utama yang bulat memiliki kepribadian yang cerdas tegas dalam hal 
pengambilan keputusan kebijakan pabrik yang membuat sangat banyak produk 
cap kretek namun tak kunjung menemui profit yang bagus, kepribadiannya yang 
ulet juga dapat menemukan suatu resep yang memberikan cita rasa tersendiri 
terhadap kretek yang telah dia buat sendiri. Ia juga sosok yang ramah dan 
merendah terutama saat bertemu dengan Raja yang menjadi dambaan hatinya.  
Sosoknya cantik membuat seorang lelaki tentu terpesona apa lagi sosok 
gadis kretek yang disematkannya kepadanya membuat pesona Dasiyah semakin 
mempesona. Industri kretek membesarkan Dasiyah menjadi pribadi seorang yang 
ahli, ulet dan dapat mencipta rasa yang baru membuatnya besar industri di kota M 
bahkan sampai melebarkan sayap ke kota Jogjakarta. 
3.2.2.3. Latar 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Tempat terjadinya cerita pada 
novel Gadis Kretek terjadi di beberapa tempat di Indonesia Tepatnya di Pulau 
Jawa. Tempat pertama ada di Kota Jakarta, Cirebon,Temanggung, Kota M 
(Mungkid) dan Kudus. 
Latar waktu berhubungan dengan zaman ataupun tahun. Latar waktu yang 
pertama kali tampak pada novel Aroma Karsa yaitu pada saat Romo sedang sakit 
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keras dan setelah itu pencarian Jeng Yah pada zaman kolonial Jepang 1943, 
Kemerdekaan 1945 dan Pemberontakan PKI yang membatalkan rencana Soejaga 
dan Jeng Yah pada tahun 1965.  
Latar sosial erat kaitannya dengan kehidupan kemasyarakatan atau sosial 
budaya. Novel Gadis Kretek cukup kental dengan sosial dilingkaran perindustrian 
kretek yang ada di dalamnya. 
 
3.3. Nilai Moral dalam Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala Tinjauan 
Sosiologi Sastra 
Kekuatan moral adalah kepribadian seseorang yang mantap akan kesanggupan 
untuk bertindak sesuai apa yang diakuinya sebagai benar (Suseno,1993: 141). 
Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Suseno (1993:141) bahwa moral 
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk yaitu sebagai berikut 
3.3.1. Moral Kejujuran 
Moral kejujuran dapat diartikan sebagai ketulusan dari hati supaya tidak curang 
terhadap diri sendiri, tidak dibohongi diri sendiri dan orang lain. kejujuran adalah 
keselarasan kata hati dengan kata yang diucapkan. orang yang jujur adalah orang 
yang bersikap apa adanya tanpa menyembunyikan maksud tertentu mengakui 
segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan realita yang ada. 
Jeng Yah melongo sejenak, tak percaya. Lalu ia mengangguk mantap. 
Sejak itu, Sersan Sentot mengenalkan Jeng Yah sebagai gadis kretek 
kepada rekan sejawatnya. Ia melinting beberapa tingwe untuk para TNI. 
Dijelaskannya pula, bahwa Kretek Merdeka! tak ada hubungannya 
dengan PKI. Ia adalah kretek yang telah berdiri bertahun lalu, demi 
menghormati Soekarno yang mengumandangkan kemerdekaan. Sedang 
warna merah yang dipilih untuk papiernya adalah adaptasi dari salah 
satu warna Sang Saka Merah Putih, yang berarti berani. Demikianlah 
konsep Kretek Merdeka! yang memang diperuntukkan mengobarkan 
semangat keberanian rakyat dan kebebasan dari penjajahan. (Ratih 
Kumala, 2019 : 230) 
 
Dari Kutipan diatas dapat dilihat moral kejujuran Jeng Yah Kretek 
Merdeka yang telah berdiri bertahun lalu, demi menghormati Soekarno yang 
mengumandangkan kemerdekaan. Sedangkan warna merah yang dipilih untuk 
papiernya adalah adaptasi dari salah satu warna Sang Saka Merah Putih, yang 
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berarti berani. Demikianlah konsep Kretek Merdeka! yang memang 
diperuntukkan mengobarkan semangat keberanian rakyat dan kebebasan dari 
penjajahan. 
3.3.2. Moral Nilai-nilai Otentik 
Moral nilai otentik berasal dari kata autentik yang berarti asli, moral ini dalam 
KBBI memiliki arti dapat dipercaya keaslian dari diri sendiri sebagai manusia dan 
kepribadian yang ia miliki. Moral nilai nilai otentik menuruni kita menjadi pribadi 
yang apa adanya dan menjadi pribadi yang teguh terhadap pendirian.  
Lelaki intelektual pengusaha Kretek Boekit Klapa datang menemui Idroes 
Moeria. Ia membawa putranya, pemuda berusia 23 tahun bernama Sentot 
yang katanya lama tinggal di Surabaya untuk bersekolah. Idroes Moeria 
memperkenalkan Sentot pada Jeng Yah. Bahkan, siang itu ia meminta 
Jeng Yah menyuguhi tingwe spesial bikinannya. (Kumala,2019 : 204)   
 
Lapang Dada  Soeraja sudah mengambil ancang-ancang tahu diri. Jika 
mang lamaran itu diterima, maka ia akan segera angkat kaki dari posisinya 
sebagai mandor buruh di situ. Ketika pemilik Kretek Boekit Klapa itu 
datang lagi bersama Sentot, putranya, untuk meminta jawaban, Jeng Yah 
menolaknya dengan halus dan bilang kalau dia sudah punya tambatan hati. 
Soeraja dan Rukayah yang diam-diam menguping, saling tersenyum 
mendengar jawaban Dasiyah. Seusai itu, dengan gentleman lelaki 
bernama Sentot itu pamit sambil berkata, "Betapa beruntungnya laki-laki 
yang Jeng Yah cintai." (Kumala,2019 : 205) 
 
Intelektual yang tinggi dapat dilihat dari dia mengenyam pendidikan yang 
bisa dibilang tinggi, sehingga dapat berlapang dada dan dipercaya baik tutur kata 
maupun moralnya, memiliki etika pendirian teguh yang sopan dengan 
menghormati keputusan bersama bahwa lamarannya ditolak oleh Jeng Yah. 
3.3.3. Moral Bertanggung Jawab 
Moral tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan 
baik yang disengaja mauun tidak disengaja, jadi moral tanggung jawab adalah 
perbuatan yang dilakukan oleh setiap individu yang berdasarkan kewajiban atau 
panggilan hati seseorang, yaitu sikap yang menunjukkan bahwa seseorang tersebut 
memiliki sifat kepedulian dan kejujuran yang sangat tinggi.   
Rahasinya hampir saja terkubur, jika tidak kuisap Kretek Gadis. Romo 
mungkin ingin bertemu Jeng Yah karena dikejar dosa, membocorkan 
formula saus rahasia. ( Kumala,2019: 269) 
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Serta betapa kami, keturunannya, menyesal baru mengetahuinya sekarang. 
Lalu Diakhiri dengan niat baik untuk membeli secara resmi formula saus 
Kretek Gadis, serta membeli aset perusahaan Kretek Gadis untuk 
dikembangkan menjadi nama dagang yang akan dikelola oleh PT Djagad 
Raja. Jeng Yah kaget. 
 
"Kalian mau membelinya?" 
"Iya, Bu," ujarku. 
Tolong dipertimbangkan." Lalu aku menyodorkan sebuah amplop lagi. 
Jeng Yah membukanya, kali ini isinya cek Rp 1.000.000.000 "Itu harga 
yang kami tawarkan untuk membayar formula saus Kretek Gadis." ( 
Kumala,2019 : 273) 
 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa komitmen untuk melaksanakan 
tanggung jawab setelah misteri Romo Soeraja terkuak ketika Romo Soeraja 
menghembuskan nafas terakhirnya, anak-anaknya mulai dari Mas Karim, Mas 
Tegar, dan Lebas berinisiatif untuk mengembalikan tanggung jawabnya yang telah 
secara tidak langsung mencuri resep Gadis Kretek, oleh karena itu ahli waris Gadis 
Kretek yaitu Arum Cengkeh diberikan ganti rugi sebesar Rp. 1.000.000.000 
sebagai rasa bertanggung jawab dari keluarga Soeraja.  
3.3.4. Moral Mandiri 
Moral kemandirian mengandung arti bahwa kita tidak pernah ikut-ikutan belaka 
dengan berbagai pandangan moral yang ada dalam lingkungan kita, melainkan 
selalu membentuk penilaian, pendirian dan bertindak sesuai prinsip sendiri. Morral 
kemandirian mengajarkan kita tidak untuk selalu bergantung kepada orang lain, 
seperti kutipan dibawah ini. 
"Aku ndak mau dimodali. Aku mau cari modal sendiri." 
"Mas serius?" 
"lya. Aku mau buktikan, kalau aku juga bisa mapan tanpa bantuan Bapak." 
"Sebetulnya kenapa Mas tiba-tiba kayak gini, sih?" Jeng Yah masih tak 
mengerti. 
Aku cuma pengin diajeni sebagai wong lanang seutuhnya. Bukan sebagai 
benalu yang numpang hidup dan bisa petantang-petenteng karena dikasih 
kuasa sama calon mertua." 
Ketakutan Jeng Yah mulai menjelma. Dimulai dari Raja yang meminta 
izin dari Idroes Moeria, calon mertuanya, untuk mengembangkan sayap. 
(Kumala, 2019 : 205-207) 
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Dari kutipan di atas adalah bentuk kemandirian seorang Soeraja yang telah 
mencapai kehidupan yang nyaman tetapi dia hanya dipandang sebelah mata oleh 
bawahannya, dia berusaha dengan membuka usaha mendirikan usaha sendiri agar 
tidak selalu mendompleng hidup kepada mertua yang  hidupnya telah 
berkecukupan. 
3.3.5. Moral Realitas dan Kritis 
Realistis tidak berarti menerima kenyataan yang ada di sekitar kita saja untuk 
mempelajari keadaan. Sedangkan kritis berarti mau memikirkan segala sesuatu 
dengan matang-matang demi kebaikan kedepannya. 
Hingga hari gelap, Idroes Moeria tak juga datang. Istrinya yang tengah 
berbadan dua menunggu dengan was-was. La telah memasak untuk makan siang 
suaminya sejak tadi. Tapi kini, makanan itu tentu saja telah dingin. Meski ibunda 
Roemaisa telah menyuruh putrinya makan sejak siang tadi, demi mengingatkan 
bahwa janin yang tumbuh di tubuhnya perlu nutrisi lebih banyak, tapi ia berkeras 
menunggu suaminya. Idroes Moeria tak juga muncul, hingga hari benar-benar 
pekat. Hingga kekhawatiran Roemaisa benar benar beralasan, orang tuanya pun 
khawatir. 
Keesokannya, seorang bocah pasar datang, membawa selembar pas foto 
berwarna gambar wajah Idroes Moeria. 
"Aku nemu itu di depan rumah tukang cetak, Mbakyu," ucap bocah itu 
kepada Rumaisha. 
"Aku mau ketemu tukang cetak! Antarkan ke sana!" Tapi bocah pasar tak 
lekas bergegas. Ia bergeming. "Ayo, cepat! 
Nunggu apa?" 
"Ehm... anu Mbakyu...," bocah pasar berucap ragu, 
"tukang cetak dibawa Jepang ke Soerabaia. Jadi mungkin... Mas Idroes 
juga.." 
Dan pecahlah tangis Roemaisa. Perempuan itu seraya merasa telah jadi 
janda. 
Tak ada yang tahu pasti nasib orang yang dibawa pergi Jepang. 
Rocmaisa kembali menjadi kembang. Bukan gadis lagi memang, tapi cap 
janda kembang senantiasa melekat di dirinya. Semua sudah yakin benar 
Idroes Moeria telah mati di Soerabaia, meski tak ada berita satu kata pun 
yang mengabarkan kematian suaminya itu. Laki-laki berebut untuk 
menjadi pengganti Idroes Moeria, terlebih karena Rumai sayang sekarang 
tidak sependiam Rumaisa ketika masih perawan dia. Perempuan itu kini 
menjadi perempuan mandiri yang berwibawa. Ia memang tengah tertatih 
untuk naik ke permukaan setelah lama terpuruk, dan ini yang membuat 
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menarik Roesmaisa Laki-laki menawarkan uluran tangan untuk narik 
Roemaisa ke permukaan, atau lebih tepatnya, ke pelukan mereka. Toh, 
Rumaisa bergeming. Ia hanya peduli nada usaha Klobot Djojobojo milik 
suaminya, lain tidak. (Kumala, 2019:77-83) 
 
Seperti yang digambarkan di atas, moral realitas yang didapatkan oleh 
lakon cerita itu yakni keadaan dimana seorang Roes merasa hidupnya tak berarti 
lagi ketika suaminya Idroes Moeria dibawa paksa oleh Jepang ke Surabaya untuk 
dikerjakan secara paksa, hancur hatinya hancur raganya. Semua hari-harinya 
menjadi gelap tak makan tak minum setiap harinya air mata menetes dari matanya 
sampai rambutnya pun rontok, tetapi setelah sekian saat Roes menghisap kretek 
untuk mengenang suaminya Idroes Moeria, disela-sela menikmati rasa kretek 
Roes ada rasa yang mulai untuk menggugah dirinya untuk berjuang melawan 
kondisinya berubah menjadi berwibawa dan mandiri, Roes berjuang membangun 
asa dengan melanjutkan usaha kretek yang telah dirintis suaminya Idroes Moeria.  
 
3.4. Relevansi Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala dalam Bahan Ajar 
Sastra   
Rahmanto (2013:27-31) menjelaskan adanya tiga aspek penting yang tidak boleh 
dilupakan ketika memilih bahan pengajaran sastra. Aspek tersebut meliputi 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. Dalam novel Gadis Kretek ketiga 
aspek dipaparkan sebagai berikut. 
3.4.1 Bahasa  
Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah 
yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang dipakai si 
pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok 
pembaca yang ingin dijangkau pengarang. 
Gadis Kretek dituliskan Ratih Kumala secara detail, dengan kebahasaan 
yang rapi sehingga cerita dapat tergambar senyata mungkin dalam benak 
pembaca. Bahasa yang digunakan sederhana serta dapat menggambarkan kejadian 
senyata mungkin, siswa SMA akan mudah memahami dan menggambarkannya 
dalam imajinasi. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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Idroes Moeria telah menjelma menjadi pemuda. Terakhir kali ia menangis 
adalah ketika melihat ayahnya diuruk di liang lahat. Setelah itu, tidak, 
meski kehidupan bersama simboknya berat dan pas-pasan. Air matanya 
seolah telah ikut dikubur bersama jasad ayahnya. Idroes Moeria, seperti 
kebanyakan pemuda lainnya, punya cita-cita untuk masa depan yang lebih 
baik la tahu, dirinya harus memutuskan garis kemiskinan keluarga agar 
anak cucunya sejahtera. Ia ingin membahagiakan keluarga kecilnya dan-
tentu saja simboknya. Masalahnya, Idroes Moeria belum punya keluarga 
kecil. Ia tak yakin, seorang buruh giling yang kerjanya cuma melinting 
dan tak bisa baca-tulis macam dia akan diterima oleh Roesmaisa, gadis 
cantik anak Juru Tulis. (Kumala,2019 :50) 
 
Kutipan di atas menggambarkan penggunaan bahasa dalam Gadis Kretek 
yang sederhana tapi dapat digambarkan secara detail seperti kalimat Ia tak yakin, 
seorang buruh giling yang kerjanya cuma melinting dan tak bisa baca-tulis 
macam dia. Bisa jadi, ada siswa yang masih belum mengetahui beberapa kata 
yang ada di kutipan tersebut, namun hal itu dapat menjadi pengetahuan bagi siswa 
agar lebih luas wawasan kebahasannya. 
3.4.2 Psikologi 
Karya sastra yang dipilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap 
psikologis pada umumnya dalam suatu kelas. Tentu saja, tidak semua siswa dalam 
satu kelas mempunyai tahapan psikologis yang sama, tetapi guru hendaknya 
menyajikan karya sastra yang setidak-tidaknya secara psikologis dapat menarik 
minat sebagian besar siswa dalam kelas tersebut. 
Gadis Kretek juga dibumbui dengan kisah romansa di dalamnya. Kisah 
yang cukup kompleks akan menarik perhatian siswa SMA untuk lebih dalam 
mengetahui karya sastra tersebut. Gadis Kretek juga menyajikan mengenai konflik 
antara sepasang kekasih.  
“Soeraja sudah mengambil ancang-ancang tahu diri. Jika memang 
lamaran itu diterima, maka ia akan segera angkat Kaki dari posisinya 
sebagai mandor buruh di situ. Ketika pemilik Kretek Bukit Klapa itu 
datang lagi bersama, putranya, untuk meminta jawaban, Jeng Yah 
menolaknya dengan halus dan bilang kalau dia sudah punya tambatan 
hati. Soeraja dan Rukayah yang diam-diam menguping, saling tersenyum 
mendengar jawaban Dasiyah. Seusai itu, dengan gentleman lelaki 
bernama Sentot itu pamit sambil berkata, "Betapa beruntungnya laki-laki 
yang Jeng Yah cintai." (Kumala, 2019 : 205) 
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Kutipan di atas akan menarik bagi seorang siswa SMA, fenomena yang 
tidak asing lagi saat ini. Seorang sepasang kekasih yang berdiskusi dari hati ke 
hati tentang kehidupannya dimasa yang akan datang seperti pada kalimat Jeng 
Yah menolaknya dengan halus dan bilang kalau dia sudah punya tambatan hati. 
Siswa SMA bahkan dapat terinspirasi dari hal-hal seperti ini untuk melakukan hal 
yang sama atau lebih daripada kutipan di atas. 
3.4.3 Latar Belakang Budaya 
Siswa akan mudah tertarik pada karya-karya sastra dengan latar belakang yang 
erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka, terutama bila karya 
sastra itu menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan mereka dan 
mempunyai kesamaan dengan mereka atau orang-orang di sekitar mereka. Guru 
sastra hendaknya mengutamakan karya-karya sastra yang latar ceritanya dikenal 
oleh para siswa. Guru sastra hendaknya mengetahui apa yang diminati oleh 
siswanya sehingga dapat menyajikan suatu karya sastra tidak terlalu menuntut 
gambaran di luar jangkauan kemampuan pembayangan yang dimiliki oleh para 
siswanya. 
Siswa SMA di daerah Jakarta dan Jawa Tengah yang dekat dengan latar 
tempat tersebut, akan relevan jika diajarkan dengan novel Gadis Kretek. Dalam 
novel Gadis Kretek juga diceritakan mengenai kebudayaan di Jawa yang masih 
cukup kental. 
Kota M gempar! Ari-ari bayi milik pasangan Roemaisa dan Idroes Moeria 
hilang. Para pemilik bayi baru kini benar benar dengan sigap menjaga ari-
ari bayi mereka. Idroes Moeria kalang kabut tanpa petunjuk untuk mencari 
siapa yang mencuri ari-ari bayinya. Sementara Roemaisa semakin tak 
memalingkan pandangan pada bayi mungilnya. Ia takut hal-hal buruk 
terjadi pada bayinya. Sialnya, yang paling senang mendengar soal ari-ari 
hilang ini adalah bapak-bapak tetangga yang malam sebelumnya telah 
diusir mentah mentah oleh Roemaisa. Mereka bergunjing layaknya orang 
yang menang suatu perkara. "Rasakno! Ditunggoni malah ngusir! Saiki 
ari-arine ilang!" Begitu mendengar berita itu, Mak Iti' langsung ke rumah 
Roemaisa. Hingga malam ketujuh, perempuan tua itu menunggui rumah 
keluarga Idroes Moeria. Dia minta disediakan segelas teh pahit dan 
sebungkus kretek. Idroes Moeria menyediakan apa yang diminta Mak Iti' 
di dalam sebuah nampan kecil. ( Kumala, 2019:110)  
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Kutipan di atas menggambarkan kebudayaan di Jawa yang masih cukup 
kental, seperti pada kalimat Dia minta disediakan segelas teh pahit dan sebungkus 
kretek. Idroes Moeria menyediakan apa yang diminta Mak Iti' di dalam sebuah 
nampan kecil. Hal ini kenyataannya masih relevan terjadi pada masa sekarang. 
Selain menarik perhatian siswa SMA dari latar di daerah Jawa, siswa SMA 
dengan keingintahuan yang tinggi pasti akan tertarik dengan budaya mistis seperti 
pada kutipan di atas. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai nilai-nilai moral dalam novel Gadis 
Kretek karya Ratih Kumala sebagai berikut. Ratih Kumala lahir di Jakarta, 4 Juni 
1980. Merupakan seorang penulis asal Indonesia yang mengenyam pendidikan di 
Fakultas Sastra Inggris di Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Karya sastra yang 
pernah ditulis yaitu novel dan cerita pendek. Ia juga merupakan penulis skenario. 
Ia pernah bergabung dalam tim penulis program Jalan Sesama yang merupakan 
adaptasi dari program Sesame Street untuk televisi Indonesia, serta bekerja 
sebagai editor naskah drama di sebuah televisi swasta. 
Struktur dalam novel meliputi tema dan fakta cerita yang terbagi menjadi 
alur, penokohan, dan latar. Tema dalam novel ini adalah seorang wanita yang 
mempunyai bakat dalam dunia kretek. Novel ini memiliki alur campuran. 
Terdapat 21 tokoh tersebut adalah Romo Soeraja, Ibu, Mas Karim, Mas Tegar, 
Lebas, Erik, Roesmaisa, Idroes Moeria, Purwati, Pak Trisno, Soejagad, Mak Iti, 
Dasiyah, Rukayah, Lilis, Roekayah, Mbok Meren, Mira, Sentot, Pak Mloyo, Paidi 
dan Arum Cengkeh . Latar yang dibahas dalam novel ini ada tiga yaitu latar 
waktu, tempat, dan sosial. 
Nilai moral dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala meliputi moral 
kejujuran, moral otentik, moral bertanggung jawab, moral mandiri dan yang 
terakhir moral realitas dan kritis.  
Kriteria bahan pengajaran sastra yang baik meliputi tiga hal yaitu, aspek 
kebahasaan, aspek psikologi, dan latar belakang budaya siswa. Relevansi nilai 
moral dan analisis struktur dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala, dapat 
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digunakan sebagai bahan ajar di SMA kelas XII sesuai dengan Kompetensi Dasar 
(KD) 3.9. KD 3.9 yaitu menganalisis isi dan kebahasaan novel. Peserta didik 
diharuskan dapat menganalisis struktur pada novel Gadis Kretek yang meliputi 
tema, alur, penokohan, dan latar. 
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